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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang hubungan kehamilan usia <20 tahun

dengan pemberian ASI eksklusif dan Imunisasi dasar pada balita usia 12-24

bulan di kabupaten bantul dapat disimpulkan bahwa:

1.

Ibu yang memberikan ASI non-eksklusif pada balita usia 12-24 bulan
lebih banyak pada ibu dengan pendidikan rendah (35,1%), tidak bekerja
(20%), dan memiliki status ekonomi yang rendah (24,5%).

Ibu yang tidak memberikan imunisasi dasar secara lengkap pada balita
usia 12-24 bulan lebih banyak pada ibu dengan pendidikan rendah
(13,5%), tidak bekerja (7,7%), dan memiliki status ekonomi yang rendah
(9,4%).

Proporsi pemberian ASI eksklusif lebih besar pada ibu yang hamil usia
>20 tahun dibandingkan ibu hamil usia <20 tahun.

Proporsi pemberian Imunisasi dasar lebih besar pada ibu hamil usia >20
tahun dibandingkan ibu hamil usia <20 tahun.

Adanya hubungan antara kehamilan usia <20 tahun dengan pemberian
ASI eksklusif pada balita di Kabupaten Bantul Tahun 2020.

Tidak ada hubungan antara kehamilan usia <20 tahun dengan pemberian

Imunisasi dasar pada balita di Kabupaten Bantul Tahun 2020.
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B. Saran
1. Bagi Kepala Puskesmas Bantul 11
Pihak Puskesmasperlu meningkatkan promosi tentang pemberian
ASI eksklusifterutama bagi ibu usia <20 tahun dengan membuat program
promosi ASI eksklusif.
2. Bagi Tenaga Bidan Di Puskesmas Bantul 11
Diharapkan untuk mengoptimalkan cakupan ASI eksklusif pada
ibu usia <20 tahun karena masih didapat ibu usia <20 tahun yang tidak
memberikan ASI eksklusif.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan
penelitian secara langsung dan untuk bagian imunisasi dasar untuk

menyertakan foto atau gambar buku KIA bagian imunisasi.
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